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ABSTRAK

CITRA HARUN. NIM, 170302075. Dosen Pembimbing I. Dr. Kapraja Sangaji, M.Pd
dan Pembimbing Il. Zamrin Jamdin, M.Pd. Judul “Reproduksi Manusia Ditinjau Dari Al-Qur’an
Surat Al-Mu’minun Ayat 12-14 Dan IImu Sains”. Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon, 2021.

Al-Qu’an adalah sumber hukum pertama dalam Islam. Al-Qur’an biasa didefinisikan
sebagai kalam Allah yang diturunkan kepada nabi-Nya Muhammad SAW yang lafaz-lafaznya
mengandung mukjizat, membacanya mempunyai nilai ibadah. Salah satu contoh kemukjizatan
dari segi isyarat ilmiah yang dikemukakan dalam Al-Qur’an yaitu mengenai reproduksi manusia.
Penciptaan manusia termasuk salah satu dari 1’jaz al-‘ilmi Al-Qur’an karena jauh sebelum hal ini
ditemukan dalam dunia pendidikan, Al-Qur’an sudah menyinggungnya beberapa abad yang lalu.
Al-Qur’an mengungkapkan reproduksi manusia dalam Q.S. al-Mu“mintn/23: 12-14 dimulai dari

saripati (berasal) dari tanah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian kajian pustaka
(library research) dengan mengumpulkan data dan menganalisis bahan-bahan yang dibutuhkan
dari berbagai buku, jurnal dan bacaan-bacaan lain yang berkaitan dengan proses reproduksi
manusia dalam Al-Qur’an. Adapun penelitian ini di mulai dari tanggal 24 Agustus-24 November
2021. Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan reproduksi manusia di tinjau dari Al-

Qur’an surat al-mu’minun ayat 12-14, maka peneliti menggunakan teknik dokumenter.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, mengenai reproduksi manusia di tinjau dari Al-Qur’an
surat Al-Mu’minun ayat 12-14 dalam ayat ini dibahas tujuh masalah, yaitu Sulalah min Tin
(Manusia), Nugfah (Air Mani), ‘dlagah (Segumpal Darah), Mudgah (Segumpal Daging, ‘Izam
(Tulang Belulang), Fakasaunal ‘Izama Lahman (Kami bungkus dengan daging) dan Khalgan
Akhar.

Reproduksi manusia di tinjau dari ilmu sains yaitu pada sistem reproduksi manusia
terdapat peristiwa gametogenesis yaitu sebagai proses pembentukan gamet (sel kelamin).

Gametogenesis ini terbagi dua proses yaitu spermatogenesis dan oogenesis. Spermatogenesis



sebagai proses pembentukan sel sperma pada tubulus seminiferus testis yang berlangsung selama

60-70 hari, sedangkan oogenesis proses pembentukan dan perkembangan sel telur yang terjadi di
ovarium.

Kata Kunci. Reproduksi Manusia Ditinjau Dari Al-Qur’an Surat Al-Mu’minun Ayat 12-14
Dan llmu Sains
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Al-Qu’an adalah sumber hukum pertama dalam Islam. Al-Qur’an biasa didefinisikan
sebagai kalam Allah yang diturunkan kepada nabi-Nya Muhammad SAW yang lafaz-lafaznya
mengandung mukjizat, membacanya mempunyai nilai ibadah, yang diturunkan secara mutawatir
dan yang ditulis pada mushaf mulai dari awal surah al-Fatihah sampai akhir surah al-Nas. Selain
sebagai sumber hukum, al-Qur’an juga menjadi kitab petunjuk, rahmat serta berita gembira bagi
manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Firman Allah swt dalam Q.S. An-
Nahl/16 : 89."
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Artinya: (dan ingatlah) akan hari (ketika) kami bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang saksi
atas mereka dari mereka sendiri dan kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi
atas seluruh umat manusia. dan kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-

orang yang berserah diri.

Sebagai seorang muslim yang berpedoman kepada Al-Qur’an atas segala petunjuk
kehidupan dan sumber keilmuan. Al-Qur’an telah menjelaskan apa yang ada di muka bumi ini.
Sesungguhnya Allah telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Pemikiran
manusia yang dapat mengamati segala sesuatu yang terjadi di dunia merupakan wujud dari

kesempurnaan manusia yang telah diberikan oleh Allah swt, seperti dalam surat At-Tiin ayat 4.7

! Asis A.S. Proses Penciptaan Manusia dalam Q.S. Al-Mu miniin/ 23: 12-14 (Kajian Tahlili Dengan
Pendekatan llmu Kedokteran). (Skripsi. UIN Alauddin Makassar 2012). Hal 1

2 Nurbaety. Proses Reproduksi Manusia Dalam Perspektif Al-Qur’dn (Kajian Tafsir limi Kemenag Lipi).(
Skripsi. Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 2019). Hal 5



Artinya: “Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya”.

Salah satu contoh kemukjizatan dari segi isyarat ilmiah yang dikemukakan dalam Al-
Qur’an yaitu mengenai proses penciptaan manusia. Proses penciptaan manusia termasuk salah
satu dari 1’jaz al-‘ilmi Al-Qur’an karena jauh sebelum hal ini ditemukan dalam dunia pendidikan,
Al-Qur’an sudah menyinggungnya beberapa abad yang lalu. Al-Qur’an mengungkapkan proses
penciptaan manusia dalam Q.S. al-Mu“mintn/23: 12-14 dimulai dari saripati (berasal) dari tanah.
Kemudian dijadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kukuh (rahim).
Kemudian air mani itu dijadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu dijadikan segumpal
daging, dan segumpal daging itu dijadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu dibungkus

dengan daging. Kemudian dijadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain (manusia).’

Manusia merupakan ciptaan Allah yang paling sempurna diantara semua yang diciptakan-
Nya. Dalam proses penciptaannya, manusia lebih unggul daripada malaikat karena manusia
diciptakan dengan mempunyai akal dan hawa nafsu. Jika malaikat diciptakan dengan akal suci

dan pikiran yang murni tanpa aspek duniawi, hawa nafsu dan juga kemarahan.

Sempurnanya manusia yang diciptakan dari dua unsur berbeda, yakni saripati tanah dan
ruh ilahiah. Ruh ilahiah inilah yang membuat manusia terlihat sempurna. Manusia mampu
berpikir dan mempunyai pilihan untuk melakukan perbuatannya. Allah juga memberikan tugas
yang terhormat kepada manusia, yakni sebagai khalifah di bumi dengan memelihara, menguasai
dan memanfaatkan bumi dengan sebaik mungkin serta mempunyai kewajiban menyembah Allah

dan taat kepada-Nya. * Dalam surah Al-Bagarah ayat 28 disebutkan :
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Asis A.S. Proses Penciptaan Manusia dalam Q.S. Al-Mu’minin/ 23: 12-14 (Kajian Tahlili Dengan
Pendekatan llmu Kedokteran). (Skripsi. UIN Alauddin Makassar 2012). Hal 1

* Nurbaety. Proses Reproduksi Manusia dalam Perspektif Al-Qur’dn (Kajian Tafsir llmi Kemenag Lipi).
(Skripsi. Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 2019). Hal 5



Artinya : “Mengapa kamu Kkafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu Allah
menghidupkan kamu, Kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali,

Kemudian kepada-Nya-lah kamu dikembalikan?”.

Ayat ke 28 surat Al-Bagarah menjelaskan bahwa kejadian manusia sebagai makhluk
Allah diciptakan melalui proses, melewati tahapan-tahapan. Tahap pertama adalah proses
kejadian manusia dari benda-benda mati yang diberi kehidupan dan menjelma menjadi suatu
makhluk hidup yang kemudian disebut sebagai manusia. Melalui reproduksi maupun evolusi.
Setelah melalui proses kehidupan itu, manusiapun akan mati. setelah kematian itu, manusia
mengalami kehidupan ukhrawi, yakni alam kubur dan alam kebangkitan kembali diakhirat.
Penjelasan tentang proses kejadian, kehidupan, dan hari kebangkitan menunjukkan betapa Maha
kuasanya Allah. lebih tegas lagi, ayat-ayat diatas mempertegas kemestian iman dan tauhid

sebagai landasan hidup manusia yang merujuk kepada wahyu Allah.”

Penciptaan manusia dapat dikategorikan dalam dua proses yakni proses penciptaan
manusia pertama Nabi Adam, sedangkan proses kedua penciptaan manusia pada umumnya.
Proses penciptaan manusia pada umumnya (keturunan Nabi Adam as) disebut dengan istilah
reproduksi. Reproduksi pada manusia yaitu kemampuan manusia untuk menghasilkan keturunan
yang baru dengan tujuan mempertahankan jenisnya dan melestarikan keturunannya. Untuk
menghasilkan keturunannya yakni diawali dengan proses fertilisasi atau pembuahan. Proses
pembuahan untuk menghasilkan keturunan, tidak hanya melibatkan satu unsur melainkan terdiri

dari dua unsur yaitu unsur laki-laki dan perempuan.®

Pelajaran biologi merupakan cabang ilmu pengetahuan yang luas, di dalamnya juga
mempelajari tentang reproduksi manusia. Belajar biologi bukan hanya sekedar fakta-fakta yang
harus di hafalkan, akan tetapi memerlukan pemahaman tentang proses secara sistematis dan
aplikasinya dalam kehidupan nyata. Suatu materi pokok bahasan biologi memerlukan suatu
penerapan dalam penyampaian yang tepat dan efektif dalam mempelajari biologi melalui
interaksi dengan para siswa sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai dan siswa memperoleh
gambaran yang jelas terkait materi tentang reproduksi manusia.

® Hakim A. Proses Penciptaan Manusia dalam Al-Qur’andan Implikasinya Terhadap Kurikulumqur’an
Hadist. (Skripsi. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pekanbaru 2012). Hal 5-6

® Nurbaety. Proses Reproduksi Manusia dalam Perspektif Al-Qur’dn (Kajian Tafsir llmi Kemenag Lipi).
(Skripsi. Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 2019). Hal 6-7



Organ reproduksi manusia merupakan salah satu hal penting dalam kehidupan manusia.
Dulu, pembicaraan tentang reproduksi manusia masih sangat tabu, bukan berarti sekarang sudah
tidak lagi hanya saja masih ada kalangan orang yang menganggap hal itu tidak pantas untuk
dibicarakan. Promosi tentang reproduksi manusia pada remaja sering dikonotasikan sebagai
pendidikan seks di mana sebagian masyarakat di Indonesia masih menganggap tabu hal ini.
Susungguhnya mengetahui tentang reproduksi manusia dalam pandangan Islam berdasarkan Al-
Qur’an dan Al-Hadits itu sangatlah penting, untuk menambah pengetahuan Kkita tentang

bagaimana asal mula kita dan bagaimana kita.”

Oleh sebab itu, melihat pentingnya memahami Al-Qur’an yang merupakan pedoman
segala sesuatu yang ada di muka bumi dan tidak hanya mengungkap tentang keagamaan. Sebagai
manusia yang diciptakan Allah maka sudah seharusnya kita mengetahui darimana kita diciptakan
dan untuk apa kita diciptakan melalui Al-Qur’an. Darai latar belakang diatas penulis sangat
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Proses Kejadian Manusia (Sistem
Reproduksi Manusia) Di Tinjau Dari Al-Qur’an Surat Al-Mu’minun Ayat 12-14 Studi

Kepustakaan”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka rumusan masalah yang dapat di
ambil adalah “Bagaimana Reproduksi Manusia Ditinjau Dari Al-Qur’an Surat Al-Mu’minun
Ayat 12-14 Dan llmu Sains?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui Reproduksi
Manusia Ditinjau Dari Al-Qur’an Surat Al-Mu’minun Ayat 12-14 Dan lImu Sains.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai:

1. Secara Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan khazanah keilmuan bagi yang

membacanya.

" Rohim A dan Dini S.S.T. Pengayaan Pembelajaran Reproduksi Manusia dalam Pandangan Islam: Studi
Kasus Di Kelas XI SMA Negeri 1 Kedungadem Bojonegoro Tahun 2018-2019. (Jurnal Intelektual: Jurnal Pendidikan
dan Studi Keislaman 2019). Vol 9. No 2. p-ISSN: 1979-2050/e-1SSN: 2685-4155



b. Dapat dijadikan sebagai telaah pemikiran di lembaga-lembaga pendidikan khususnya

di lembaga pendidikan Islam baik formal maupun non formal.
2. Secara Praktis

a. Untuk peneliti sebagai bahan pengetahuan tambahan mengenai reproduksi yang tidak
hanya diketahui dalam sains namun juga diketahui melalui ayat-ayat Al-Qur’an.

b. Untuk program studi pendidikan biologi yaitu sebagai bahan referensi pada mata
kuliah biologi genetika, fisiologi heawan/manusia dan evolusi.

c. Bagi pembaca untuk menambah wawasan pengetahuan tentang kandungan Al-Qur’an.

E. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari adanya kekeliruan maka di jelaskan beberapa defenisi yang di anggap

penting yaitu:

Reproduksi Manusia Ditinjau Dari Al-Qur’an Surat Al-Mu’minun Ayat 12-14 Dan IImu Sains

1. Sistem reproduksi manusia adalah kemampuan manusia untuk menghasilkan
keturunan yang baru dengan tujuan mempertahankan jenisnya dan melestarikan
keturunannya.®

2. Al-Qur’an adalah bacaan, atau kalamulah yang mengandung mu’jizat, yang
diturunkan kepada nabi Muhammad SAW, yang termaktub dalam mushaf-mushaf
yang dinukilkan dari padanya dengan jalan mutawattir yang dianggap bernilai
ibadahnya.’

3. llmu sains atau ilmu pengetahuan adalah usaha-usaha sadar untuk menyelidiki,
menemukan dan meningkatkan pemahaman manusia dari berbagai segi kenyataan

dalam alam manusia.*

& Zulfahnum. Pembelajaran Materi Sistem Reproduksi Berbasis Al-Qur’an Melalui Video Pembelajaran
Di Smas Babul Maghfirah Aceh Besar. (Skripsi. Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh
2021). Hal

® Hakim A. Proses Penciptaan Manusia Dalam Al-Qur’an Dan Implikasinya Terhadap Kurikulum Qur’an
Hadist. (Skripsi. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 2012). Hal 12

10 https://id.m.wikipedia.org/wiki/ilmu diakses pada tanggal 20 November 2021
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BAB I
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian kajian pustaka (library
research) dengan mengumpulkan data dan menganalisis bahan-bahan yang dibutuhkan dari
berbagai buku, jurnal dan bacaan-bacaan lain yang berkaitan dengan reproduksi manusia

dalam Al-Qur’an.

Tempat dan Waktu
1. Tempat
Perpustakaan kampus IAIN Ambon
2. Waktu
Penelitian ini akan dilaksanakan dari tanggal 24 Agustus — 24 November 2021.

Metode Pendekatan

Terdapat beberapa metode dalam mengkaji Al-Qur’an dengan menggunakan penafsiran
yaitu metode tahlili (analisis), mugarin (komperatif), ijmali (global) dan maudhu i
(tematik). Dalam hal ini, metode efektif yang digunakan peneliti adalah metode tahlili atau

analisi.

Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan proses penciptaan manusia (sistem
reproduksi manusia) di tinjau dari Al-Qur’an surat al-mu’minun ayat 12-14, maka peneliti
menggunakan teknik dokumenter, yaitu teknik dengan cara mengumpulkan data melalui
peninggalan tertulis seperti buku tentang teori, dalil atau hukum dan lainnya yang berkaitan
dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa instrument agar
dapat mengumpulkan data yang diperlukan sebagai alat untuk melihat hasil dari penelitian.
Adapun penulis menggunakan empat instrumen yaitu :
1. Penelitian kepustakaan (library research)
Yakni menelaah referensi atau literatur-literatur yang terkait dengan pembahasan,

baik yang berbahasa Indonesia maupun yang berbahasa Asing. Studi ini menyangkut



ayat al-Qur’an, maka sebagai kepustakaan utama dalam penelitian ini adalah Kitab
Suci al-Qur’an. Sedangkan kepustakaan yang bersifat sekunder adalah kitab tafsir,
sebagai penunjang penulis menggunakan buku-buku ke Islaman dan artikel-artikel
yang membahas tentang proses penciptaan manusia.

2. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mengumpulkan data melalui penggalan tulisan seperti arsip-arsip
atau dokumen-dokumen yang terkait dengan judul penelitian.

E. Analisis Data

Analisi data adalah proses mencari dan menyusun serta sistematis data yang diperoleh
dari buku-buku dan bahan-bahan lain sehingga dapat dengan mudah dipahami dan dapat
diinformasikan kepada orang lain.

Data yang telah terkumpul, baik yang diambil dari tafsir Al-Qur’an, buku, jurnal, skripsi
dan sebagainya dianalisis dengan menggunakan metode contet analisis yaitu menjelaskan tentang

reproduksi manusia di tinjau dari Al-Qur’an surat al-mu’minun ayat 12-14 dan ilmu sains.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, mengenai reproduksi manusia di tinjau dari Al-
Qur’an surat Al-Mu’minun ayat 12-14 menemukan dalam ayat ini dibahas tujuh masalah yaitu
Sulalah min Tin (Manusia), Nugfah (Air Mani), ‘Alagah (Segumpal Darah), Mudgah (Segumpal
Daging, ‘Izam (Tulang Belulang), Fakasaunal ‘lzama Lahman (Kami bungkus dengan daging)
dan Khalgan Akhar. Adapun reproduksi manusia di tinjau dari ilmu sains yaitu pada sistem
reproduksi manusia terdapat peristiwa gametogenesis yaitu sebagai proses pembentukan gamet
(sel kelamin). Gametogenesis ini terbagi dua proses yaitu spermatogenesis dan oogenesis.
Spermatogenesis sebagai proses pembentukan sel sperma pada tubulus seminiferus testis yang
berlangsung selama 60-70 hari, sedangkan oogenesis proses pembentukan dan perkembangan sel
telur yang terjadi di ovarium.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat di kemukakan saran terkait dengan penelitian ini

adalah:

1. Saran terkait dengan penelitian ini adalah walaupun penulis suda berusaha sebaik
mungkin terkait dengan penelitian, tetapi penulis mengakui bahwa masih banyak
terdapat kekurangan dalam penulisan ini disebabkan keterbatasan pengetahuan yang
penulis miliki dan sumber-sumber yang dimiliki penulis.

2. Untuk peneliti selanjutnya mengenai reproduksi manusia di tinjau dari Al-Qur’an dan

ilmu sains.
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Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian Dari Berbagai Sumber

BAB IV

HUBUNGAN ANTARA PROSES PENCIPTAAN MANUSIA
DALAM Q.S AL-MU'MINUN/ 281 12-14 DENGAN PERTUMBUHAN
DAN PERKEMBANGAN JANIN MENURUT ILMU KEDOKTERAN

A Swulatah win Ity

kata al-insdn. Banyak yang bup“pn Laliwa yang dimaksud al-tnsan adalah
Adam. Bag: yang tidak mmw -a- yang menyatakan baliwae

Kata al-tnsdn Qunaksud adalah jenis ma Al-Bigi'i d-lnynm‘nnmulmn
3 L EIARANE i

e pe Al mmpqlun nnnh y.nw i) A A;Iﬂ. Sedanghan

ThabAhAbE'L Jugh berpendapat ‘ Mesud | den

mungkin Adam * By 5 S ﬂ h
Kata opb bermn debu dan air yang mpur®. Lafag ini berta‘allug

kepada lafazh suldlah.’ Mustafa al-Maragi dalam tafsimyas mengutip perkataan

‘M, Qursish Shiab, mwnkmhummmm-u Vol 9.
(akarea: Leassra Han, 2002) k. 164 % »




alam ¢ Habl mimn alam)."

2. Dalam Perspektif Sains

T Agus Haryo Sudarmojo, Peralanan Aklsar Ras Adam. (BT Mizan Pustaka, Bandung: 2009) Him 160
Y Agus Maryo Sudarmoje, Perjalanan Akbar Raz Adam . (PT Mizan Puttaka, Bandung: 2007} Mim  164- 165

Kata sains dalam Kamus Besar Bahasa Ind adalah pengetah 1 yang
diperoleh dari suatu observasi, penelitian dan up coba yang garah pada p sifat
dagar atau prinsp yang sedang diselidiki dan dipelaj

Secara enmolog, kata thon berasal dan bahasa Arab ‘fm yang berarn memahan,
atau etk Kata aains berasal dari kata Lerbal latn i vang by

samn dengan kata ilmu yaitu pongoluh\mn Tmu bukan hanya sekedar pengetahuan
L ledge) tetap: ek k peng: berdasark teori-teori  yang
disepakati dan dapat secara sistemati dnu'n deng; P gkot metode yang diakw dalam
bidang ilmu tertenty '

Metuut perspektif saing dem, dijelaskan bak pr kejndian Juga

tenjadi dalam tiga fase yaitu fase zigot yaitu sejak konsepsi hungga akhur minggu ke 2 Fase
embrio yaitu akhir minggu ke 2 hingga lkh\xlmhnke 2 dan fase jamin yaitu akhir bulan ke 2

hingga kelaluran Sains modern dapatk perkembang, dalam ralum
S < B, 4 menggunal N R 1)

Herdasarkan perspeknf sains modem, pada usia 120 han (sekitar Munggu ke 1), janun

sudall Lisa mendengar. Is pun bisa terkejut bila dengar suara keras Mata bayi pun

Inneerrralisant Nt Penciptasny AManusia odwlam Al an,,

At-Thabarl menjelaskan makna nuefah dalam ayat inl, yaltu dard ale laki-laki
(sperma) dan alr perempuan (ovum). kemudian amsyas, menurut bellau adalah
akhlath, bercampur, antara sel sperma dan el ovum. (At-Thobari, 1999) Sementara
Ibnu Katsle mengutlp pernyataan lbnu Abas darl tafsle min authratin amsya/ yaitu
berkumpul dan bercampurnya antara sperma dan ovum, yang kemudian berpindah
tahap deml tahap. darl satu keadaan ke keadaan lain, darl warana ke warna lalnnya,

Zaghlul an-Na)jar dalam kitabnya Ta/sir a/-Ayar al-Kaunlyyah @ al-Quran al-Karlm
menerangkan bahwa pengetahuan mengenal percampuran sntara sperma dan ovum
Inl baru diketahul di akhir abad ke-19 Masehl. setelah puluhan tahun para ahli mengujl
darl generasl ke generasi, Hal Inl menujukan bahwa al-Qur'an bukanlah ciptasn
seorang manusla, tetapl 1a adalah kalamullah. firman Allah Sang Maha Pencipta, yang
telah menurunkan dengan llimu-Nya kepada penutup para Nabl, Rasulullah @, Hal ini
merupakan mukjizat dan bukti kenablan Rasulullah &, di mana seorang Yahudl lewat
di depan Rasulullah ® yang saat Itu sedang berblncang dengan para sahabatnya. Lalu
arang-orang Quralsy berkata, "Hal Yahudl, arang Inl mengaku sebagal Nabl!" Yahudi
Ity pun berkata, "Sungguh. aku akan menanyakan sesuatu padanya. yang tldak
diketahul kecuall oleh seorang Nabl” Yahudl Itu lalu menghamplrl bellau dan duduk
di dekatnya seraya bertanya, "Wahai Muhammad, darl apa manusia diciptakan?” Nabi
lalu menjawab: "Wahal Yahudl, setiap manusia Itu diciptakan darl nutfah (alr manl)
seorang lelakl dan nutfah seorang wanlita,” Keterangan tersebut terdapat dalam
Mushad ITmam Ahmad yang dijadikan dalll oleh beliau sebagal penafsiran ayat di
atas.(an-Najlar, 2011)

Proses selanjutnya, setelah sel sperma dan ovum bercampur dan berpadu, maka
terbentuklah segumpal darah. sebagaimana diterangkan dalam surat ALQlyamah [75]
ayat 17-39, lbnu Katslr menjelaskan bahwa sebelumnya manusia berupa nutfah yang
lermah dari air yang hina, yang keluar darl tulang sulbl ke dalam rahim, Kemudian ia
menjadl segumpal darah, lalu menjadl segumpal daging. setelahnya la dibentuk dan
ditfupkan kepadanya ruh. Maka jadilah ia seorang makhluk lain yang telah sempurna,
laki-lakl atau perempuan dengan kehendak Allah. (Katsir, 2002) Sementara Al-Qurtubl
menerangkan makna @agah dengan darah setelah nutfah, (Al-Qurtuby. 2002) Proses
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kemanusiawian mereka™

Kata insan terambil dari akar kata uns yang berarti jinak. harmonis, dan
tampak Kata nsan digunakan dalam al-Qurian untuk menunjuk kepada
manusia dengan seluruh totalitasnya, jiwa dan raga. Manusia yang berbeda
antara seseorang dengan yang lain. akibat perbedaan fisik. mental. dan
kecerdasan. Aisyah Abdurrahman ( Bint al-Syathi’) menyebutkan kata al-Nas

Mizan, B;pd:mg, 1996. him_ 367-368.

' Quraish Shihab, Fawasan al-Qur’an: Tafsir Temak atas Pelbagai Persoalan Umar,
jed e 2DRNINESTAasiTRuUg 3.0C10

f el gl =1V]s [¥}

picvah Abdurrahman (Bint al-Syathi’), Manusia Sensitivitas Her ika al-Our'an,

LKPSM, Yosyakarta, 1997, him 7.

u

dalam al-Quran disebutkan sekitar 240 kali scbagai nama jenis (secara
mutlak) untuk keturunan Adam. satu spesies di dalam semesta. sedangkan
karena berasal dari akar kata yang sama yaitu alif mun. dan sin yang
menunjukkan arti lawan dari kebuasan Kata al-ins selalu disebutkan dengan
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Pendidikan Pada Proses Reprodulcsi \ ia Dalam Perspektif Al-Qurian
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Wn,u.mnunu wanbrio bebetap
) dungan  lekuboan- lakk o lekuban ity munp dengan

peninen koret atau daging yang baru & gigst

Tahapan dghoh ditandsi dengan b
dan pambakan el yang luar biasa. S-m-lmm.ﬂnﬁnd-‘d
AAN JANBEM-IANNgAn  YAng wdah maupun yang beluod  mengalaod
diferensingl, sepesti yang digambarkan dalam surah Al-Hall ayar 5 berikut
Wil

e . 88 yf.'a,;,- SEnf 5 KU SN 22 g 2Rd ) Ll it
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) Pr i kan k 5 dani mudighah. Dalamm hal

ini bentuk embrioc sudah mengseras dan menzuar sampai
berubah menjadi malang belul ( 2dz ).

f) Proses penciptaan i lany 3a adalah menjadi
daging (asmak).

£) Proses peniupan mah Padza fase ini. embnio sudah berubah
menjadi bavi dar mmlai bergerak.

h) Serelah sempuma kEejadiannya, akhimya SRhiriak bay:
tersebur di atas duna.

2. Proses Reproduksi Manpusia
Orang — oranz yans bermran sepenubhnyva menyadan bahwa
dininya diciptakan Allah STWT. melalui proses yang sama dan nidak

berbeda antara yang satu 4 yang imnya. Proses kejadian

mapusia ta bersifar umiversal dan berd rikan iman di

kebeparan bahwa hanya Allah SWT sans yvai kek

atas segala yang ada di rouka burnd imi.
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INTEGRASI AGAMA DAN SAINS MELALUI
TAFSIR “1LMI
(MEMPERTIMBANGKAN SIGNIFIKANSI DAN
KRITIKNYA)

THE INTEGRATION OF RELIGION AND
SCIENCE IN TAFSIR “iLMI
(CONSIDERING THE SIGNIFICANCES AND

CRITIQUES)
Ach. Maimun
Weres K =
oenoon22 1 GRamall com
Abstrala Upaya integrasi dan =zsins dilakukan dengan cara.
zalah zaturnya tafsir @i yang teiah ami tiga fase zejak masa sejarah
izsiamn. Di antara Sgnificansenya antara bine (1) menyingkap salah satu =pek
i3z W-Quran, (2) memperkuat ) umat Islam lebih
percaya diri. Iri di *kan pada g normat¥, teclogs dan epistemologis
yang olch para ulama seperts al-Gazali dan a-Suyuli. Tapi ofsir
“Ami  mendapat keitik dari para dan yang berbagai
dimenzinya. y=tu i, dan i =i

dengan zaEns islam, para ssEntis mengkritiknya karena:s
(l)mummd.mmm.mmm“nﬁm (3) sdak

menambahkan, upaya its dengan zemangat al—Qur'an anoukc
e zains. Taps eHut Sdak bizz menolak zepenuhmya
wfzir “ilni. Hanya =aja. safsir @i periu memperhatikcan hal berilout:
TP = dazar al-Quran =
petunjuk™. (2 Sz pes=n  A-CQuran dan
e 5 L] - = d eI
= =aires. (4) i x elaborasi ataa
Buztrasi (tau=i ). P 9 Entmgrasi izten dan zns, tadsic

“ilmni adalah ssiah satu model yang artifesial dan sidak ideal

Wara kasmc: tafzic “Hmi. integrasi, Izlen dan smns

Abztracts The tde ains= to = 5on of religion and -~
-ﬁr'h.mmmmmzﬂmmmmm
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dalam  riset ilodah, spernma vamg dipamncarkam laki-lakd
mengancdung  kurang lebiln dua ratas juta bendihh.  Yang
memnbaahi ovuom dalam rahimn hangra satu bendh. MMaka srang
dimnak=ud smaggich wom reedyy adalah sata benih dard lebilh dari
dua ratus juta benih dalamn sperma. Hal ind Hdak moomglkan
air mandi sebagaimana wmmmnya dam dengan demdkdian isyrarat
al-Chr’an tidak dapat diangkape kedalaonan malmarncra. Ind
baru satu kata rougfah bebham lagi kata rouafah diberi sifat denygamn
kata jamalk meesyia) (vamg bercamnprar) (.5, al-Insan [F6]: ) yrang
secara gramatikal kuramg tepat. Belumn lagi kata roaffeh wvang
diuvbah dengan ‘alageh (OS5 al-hWha'oedndn [23]: 14) yang
unmammnya  diberi arti sepumpal darah, padahsl akar kata
‘alagafhy adalalvalige yang berard sesuatu vang bergantung.
Semmuia itu memerliukan perjelasan ilndah unduak mengetakban
apa sebemarmya wvang dimeksudkan = Upaya penjelasan al-
pesat di abad XX ind, ketka wumat Islamm mengalamd
penafsiran  ilpndah atas alChar’an dapat berfumgsi  wombalks
memibangkithkan kepercayaan diri serta modal umtalk banglst
dengan elemen-elemen kemajuan vang dimdliks .

Dengan berbagai argumen tersebut  dipahammi babowva
penafsiran ilmndah atas al-Char’an merupalkan sesuaha yrang
penting, bahkam pmerupakan kendscayaan sesuad  dengan
perintah dan isvarat al-Char’an dan Hadis, praktik para sahabat
dam ulama, serta sesuai dengam upaya perningkatam keimnanan

FPenjelasan ind semma dapat dilihat dalao b (haraish Shihub, B iz
al_Cher'am. 166, Lihat joga MMaorics Buocaille Bl Choaw don Saires Adodsoc
ferj. FI M Racjidi (Jaloarta: Bulargy Bintang), Z31
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